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Abstrak
Penggunaan bahan alami sebagai pewarna kosmetik mulai diminati masyarakat karena dinilai lebih aman dibandingkan pewarna sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi stabilitas fisik sediaan lipgloss menggunakan ekstrak kering buah delima (Punica granatum) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Evaluasi stabilitas fisik dilakukan selama 4 minggu terhadap parameter organoleptis, homogenitas, pH, dan viskositas. Hasil menunjukkan bahwa sediaan lipgloss dengan ekstrak delima memberikan warna merah muda yang bervariasi sesuai konsentrasi. Semua formula menunjukkan homogenitas, pH dalam rentang aman (pH 5), dan viskositas yang sesuai. Kesimpulannya, ekstrak delima dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam sediaan lipgloss dan memiliki stabilitas fisik yang baik.
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Formulation and Physicall Evaluation of Lipgloss Containing Dry Extract of Pomegranate (Punica granatum)
Abstract
The use of natural ingredients as cosmetic colorants is increasing in popularity due to their perceived safety compared to synthetic dyes. This study aimed to formulate and evaluate the physical stability of lipgloss using dry extract of pomegranate (Punica granatum) at concentrations of 5%, 10%, and 15%. The study employed an experimental design. Physical stability evaluation over four weeks included organoleptic, homogeneity, pH, and viscosity parameters. Results showed that lipgloss formulations produced varying shades of pink based on concentration. All formulations were homogeneous, had safe pH (5), and met the ideal viscosity range. In conclusion, pomegranate extract can serve as a natural colorant for lipgloss with good physical stability.
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PENDAHULUAN 
Penggunaan bahan pewarna alami dalam kosmetik semakin diminati karena dinilai lebih aman dan sesuai dengan prinsip halal. Buah delima (Punica granatum) mengandung antosianin yang berpotensi sebagai pewarna alami dengan aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi stabilitas fisik sediaan lipgloss berbahan dasar ekstrak kering buah delima pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan evaluasi fisik sediaan meliputi organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas selama penyimpanan empat minggu pada suhu kamar. Data dianalisis secara deskriptif dan statistik menggunakan ANOVA satu arah.
Hasil menunjukkan bahwa semua formula lipgloss memiliki warna merah muda yang bervariasi sesuai konsentrasi ekstrak, homogen, pH stabil pada nilai 5, serta viskositas dalam rentang ideal untuk lipgloss (2.000–50.000 cP) tanpa perbedaan signifikan antar formula (p > 0,05).
Kesimpulannya, ekstrak kering buah delima dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam sediaan lipgloss dengan stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan. 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _heading=h.17dp8vu]Alat dan Bahan
Alat: batang pengaduk, cawan porselen, mortir, pipet tetes, sendok tanduk, timbangan  analitik dan digital, kertas perkamen, kertas pH, wadah lipgloss.
Bahan: ekstrak kering buah delima, cera alba, parafin cair, tokoferol, nipagin, nipasol, minyak alpukat.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pembuatan formulasi lipgloss menggunakan ekstrak kering buah delima dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Evaluasi fisik dilakukan terhadap parameter organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas selama penyimpanan pada suhu kamar selama 4 minggu. Data hasil uji dianalisis secara deskriptif dan statistik menggunakan ANOVA satu arah.
HASIL PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sediaan lipgloss berbasis ekstrak kering buah delima (Punica granatum) dan mengevaluasi stabilitas fisiknya selama penyimpanan. Ekstrak buah delima dipilih karena kandungan antosianin dan senyawa fenolik lainnya yang diketahui memiliki sifat pewarna alami dan aktivitas antioksidan. Selain memberikan warna merah muda alami, senyawa-senyawa tersebut juga berpotensi memberikan perlindungan terhadap radikal bebas di area bibir.
[image: ]
Gambar 1. Sediaan lipgloss ekstrak kering buah delima (Punica granatum)
1.  evaluasi fisik sediaan lipgloss 
a. Organoleptis
Hasil uji organoleptik terhadap sediaan lipgloss ekstrak kering buah delima berdasarkan bentuk, bau, dan warna sediaan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Organoleptik lip gloss 
	

Pemeriksaan
	
Formula
	Pengamatan Organoleptik

	
	
	Minggu ke-

	
	
	I
	II
	III
	IV

	


Warna
	F1
	Merah muda cerah
	Merah muda cerah
	Merah muda cerah  
	Merah muda cerah

	
	F2 
	Merah muda 
	Merah muda
	Merah muda
	Merah muda

	
	F3
	Merah muda pekat
	Merah muda pekat
	Merah muda pekat
	Merah muda pekat

	
	F0
	Putih 
	putih
	Putih
	Putih 

	

Bau/Aroma
	F1 
	Bau khas minyak alpukat
	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat


	
	F2 
	Bau khas minyak alpukat
	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat


	
	F3 
	Bau khas minyak alpukat
	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat


	
	F0
	Bau khas minyak alpukat
	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat

	Bau khas minyak alpukat


	


Bentuk
	F1 
	kental
	kental
	Kental
	kental

	
	F2 
	kental
	kental
	Kental
	kental

	
	F3
	kental
	kental
	Kental
	kental

	
	F0
	kental
	kental
	Kental
	kental



Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa warna lipgloss bervariasi sesuai dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan: merah muda cerah (5%), merah muda (10%), dan merah muda pekat (15%). Variasi warna ini sejalan dengan kandungan antosianin yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak (novia, 2021). Warna yang dihasilkan stabil selama penyimpanan 4 minggu pada suhu ruang. Aroma khas minyak alpukat tetap dominan, menunjukkan bahwa ekstrak delima tidak mengganggu bau dasar sediaan.
b. Homogenitas
     Hasil uji homogenitas terhadap sediaan lipgloss ekstrak kering buah delima dengan parameter uji yaitu sediaan harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Sebagaimana hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Homogenitas lip gloss 
	Formula
	Homogenitas

	
	Minggu Ke-

	
	I
	II
	III
	IV

	F1
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F2
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F3
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F0
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen



Seluruh formula menunjukkan tingkat homogenitas yang baik. Tidak ditemukan partikel kasar atau pemisahan fase, yang mengindikasikan bahwa semua bahan dalam formula terdispersi secara merata. Homogenitas yang baik penting untuk menjamin kenyamanan aplikasi dan kestabilan sediaan. Pengujian pH sesuai dengan syarat homogenitas sediaan lipgloss, harus memiliki homogenitas yang baik dan tidak terdapat bulir-bulir kasar (audy dkk, 2024)
c. Uji pH
     Hasil uji terhadap sediaan ekstrak buah pinang dilakukan dengan menggunakan indicator universal dengan parameter yaitu sediaan harus memiliki pH yang sesuai dengan pH bibir yaitu antara 4.5-6,5 nilai tersebut sesuai dengan pH fisiologis tubuh tidak akan mengiritasi kulit, sebagaimana hasil uji pH dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. pH lip gloss 
	Formula
	pH
Minggu Ke-

	
	I
	II
	III
	IV

	F1
	5
	5
	5
	5

	F2
	5
	5
	5
	5

	F3
	5
	5
	5
	5

	F0
	5
	5
	5
	5


   Nilai pH seluruh formula adalah 5 dan tetap stabil selama 4 minggu.  Ini sesuai dengan pH fisiologis kulit bibir 4,5–6,5 (Akmal,dkk, 2023)., sehingga aman dan tidak menyebabkan iritasi. Stabilitas pH juga menunjukkan tidak terjadinya degradasi bahan aktif selama periode penyimpanan.

d. Viskositas
Uji ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara formula (p > 0,05), menunjukkan bahwa sediaan stabil secara viskositas. 
Uji viskositas dilakukan untuk menentukan seberapa tahan cairan untuk mengalir. Viskositas yang baik pada sediaan lipgloss yaitu antara 2000-50000cp dengan kecepatan putaran 12rpm (audy, dkk, 2024)
 Tabel 4. Viskositas lip gloss 
	Formula
	Viskositas 2000-50.000 cps
Minggu ke

	
	I
	II
	III
	IV

	F1
	10,670
	11,730 cp
	11,730cp
	12,270cp

	F2
	12,800
	13,330cp
	13,870cp
	13,870cp

	F3
	15,470
	15,470cp
	16,000cp
	16,530cp

	F0
	4,800 cp
	4,800cpcp
	5,333cp
	5,867cp


 Viskositas sediaan berada dalam rentang ideal untuk lipgloss (2000–50.000 cP) dan meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Namun, hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan viskositas antar formula tidak signifikan (p > 0,05), yang menandakan kestabilan kekentalan selama penyimpanan. Hal ini penting agar tekstur lipgloss tetap nyaman digunakan dan tidak terlalu cair atau terlalu padat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kering buah delima dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam lipgloss tanpa mengganggu stabilitas fisik sediaan. Hasil ini mendukung tren pengembangan kosmetik alami dan halal yang lebih aman, ramah lingkungan, dan diterima oleh konsumen Muslim.
KESIMPULAN DAN SARAN
Ekstrak kering buah delima (Punica granatum) dapat diformulasikan ke dalam sediaan lipgloss sebagai pewarna alami yang aman dan stabil. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki karakteristik fisik yang baik, termasuk warna yang menarik dan stabil, homogenitas tinggi, pH yang sesuai dengan fisiologis bibir, serta viskositas dalam rentang ideal. Penambahan ekstrak delima dalam konsentrasi 5%, 10%, dan 15% tidak menurunkan mutu fisik sediaan selama penyimpanan 4 minggu pada suhu kamar. Sediaan lipgloss berbasis ekstrak delima memiliki potensi sebagai produk kosmetik alami dan halal yang kompetitif dipasar.
Saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah perlunya dilakukan uji stabilitas lebih lanjut terhadap sediaan lipgloss ekstrak buah delima dalam jangka waktu lebih panjang dan kondisi penyimpanan yang berbeda. Selain itu, pengujian terhadap keamanan dan efektivitas penggunaan secara in vivo juga disarankan untuk mendukung klaim keamanan dan kenyamanan produk.
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